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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan Kkita dapat
mengetahui pengaruh ruang terhadap uji emisi gas buang kendaraan
bermotor mesin diesel. Sehingga dari penelitian uji emisi gas buang ruang
terbuka dan ruang tertutup dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ruang sangat berpengaruh terhadap hasil penggujian emisi gas buang
dengan persantase perbandingan data dianalisa menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Dibuktikan dengan hasil akhir uji
T-Test pada ruang terbuka dengan nilai mean sebesar 264,88 dan pada
ruang tertutup sebesar 369,33 dan nilai signifikan 0,27. Nilai signifikan
berada dibawah 0,05, menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil uji
emisi gas buang motor diesel.

2. Hasil rata-rata dari 4 percobaan yang berbeda selalu menunjukkan nilai
persentase opasitas emisi gas buang pada ruang tertutup lebih tinggi
daripada nilai persentase emisi gas buang pada ruang terbuka. Ini
menunjukkan bahwa hasil perbandingan opasitas emisi gas buang

dipengaruhi suhu ruangan dan suhu mesin.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
juga akan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat
bagi Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor, bagi Penguji
Kendaraan Bermotor dan pihak terkait lainnya. Adapun saran serta masukan

tentang penelitian yang penulis lakukan diantara sebagi berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mendapatkan hasil
persentase opasitas lebih besar pada ruangan tertutup sehingga,

pengujian emisi gas buang baiknya dilakukan pada ruangan terbuka
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dikarenakan selain hasil opasitas bisa lebih kecil dan agar keselamatan

dan kesehatan penguji dan lingkungan sekitar dapat terjaga.

2. Ruang tertutup dansuhu ruangan memiliki pengaruh terhadap hasil uji

emisi kadar opasitas yang di hasilkan lebih besar dan dapat
membahayakan kesehatan penguji ataupun pengemudi sehingga perlu
adanya rekomendasi kepada pihak terkait agar saran penulis dapat
terlaksana guna memberikan dampak positif bagi penguji ataupun pihak
terkait serta harus ada pengecekan berkala dan memastikan terhadap
suhu mesin sesuai dengan kebutuhan kerja mesin agar didapatkan hasil

yang seimbang.

Berikut rekomendasi penulis berdasarkan dampak emisi gas buang di

ruangan tertutup yang disertakan dalam bentuk tabel:

Dampak Emisi di Ruangan Tertutup

Mempengaruhi keselamatan dan kesehatan penguji

Menganggu pandangan saat bekerja

Mempengaruhi Kinerja sumber daya manusia dan kinerja alat uji

Rekomendasi Penulis
Peletakan alat sesuai SOP
Melengkapi Alat Pelindung Diri (APD)
Pengecekan suhu mesin secara berkala
Penambahan sirkulasi udara dalam ruangan
Pelaksanaan uji emisi dilakukan dalam jarak kendaraan dengan pintu

minimal 1 meter agar opasitas tidak masuk kedalam ruangan
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